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Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

Sekolah Dasar (SD) dikarenakan dalam proses penyajian materi peserta didik 

dituntut untuk menguasai keterampilan berbahasa. Cakupan keterampilan 

kebahasan yang terdapat di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup  

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai oleh siswa. Pelajaran Bahasa 

Indonesia memuat materi pelajaran wawancara yang menjadi sarana bagi siswa 

untuk meningkatkan kemampuan membaca melalui teks wawancara yang 

disajikan. 

Dalam proses pembelajaran Guru cenderung hanya memilih satu model satu 

model untuk keseluruhan materi, karena keterbatasan waktu dan tenaga. Hal 

tersebut menimbulkan proses pelaksanaan pembelajaran di kelas kurang kondusif 

dan mengurangi konsentrasi siswa. Salah satu alternatif yang bisa digunakan dalam 

pemecahan permasalahan di atas adalah penggunaan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) dan media papan wawancara. Menurut Astuti 

(2018:215) model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model 

pembelajaran yang dibentuk dalam kelompok kecil yang heterogen supaya efektif 

dalam memecahkan masalah dan masing-masing anggota kelompok saling 

membantu, menghormati, menghargai, serta saling bekerja sama untuk pencapaian 

tujuan pembelajaran dengan gembira. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pahleviannur 

(2022:3), PTK dapat diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 

guru di kelasnya sendiri dengan merancang, melaksanakan, mengamati, dan 

merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif 

yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran 

di kelas. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 02 Kampung Olo Padang, 

yang berjumlah 25 orang, terdiri dari 13 perempuan dan 12 laki-laki. Instrumen 

penelitian yang digunakan lembar observasi guru, lembar observasi siswa, dan tes 

hasil belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, 

dan studi dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan 

presentase.  

Hasil Penelitian dapat diketahui bahwa, rata-rata persentase aktivitas guru 

siklus I 74% meningkat di siklus II menjadi 85%. Pada aktivitas siswa rata-rata 

persentase siklus I sebesar 73% meningkat di siklus II menjadi 85%. Persentase 



 

 

 

 

siswa yang tuntas dalam tes hasil belajar siklus I sebesar 60% meningkay pada 

siklus II mnejadi sebesar 92%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) dan media papan wawancara dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa 

serta meningkatkan hasil belajar.  

 

Kata kunci : hasil belajar, pembelajaran Bahasa Indonesia, model Student Teams 

Achiement Division (STAD), media papan wawancara 
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Indonesian is a subject that must be taught in Elementary Schools (SD) 

because in the process of presenting the material students are required to master 

language skills. The scope of language skills contained in Indonesian language 

subjects includes listening, speaking, reading, and writing. Reading is one of the 

language skills that must be mastered by students. The Indonesian language lesson 

contains interview subject matter which is a means for students to improve their 

reading skills through the interview texts presented. 

In the learning process the teacher tends to only choose one model for the 

entire material, due to time and energy limitations. This causes the process of 

implementing learning in the classroom to be less conducive and reduces student 

concentration. One alternative that can be used in solving the problem above is the 

use of the Student Teams Achievement Division (STAD) learning model and 

interview board media. According to Astuti (2018: 215) the STAD type cooperative 

learning model is a learning model that is formed in small heterogeneous groups so 

that it is effective in solving problems and each group member helps each other, 

respects, appreciates, and works together to achieve learning goals happily.  

This type of research is Classroom Action Research (CAR). Pahleviannur 

(2022:3), PTK can be interpreted as a scientific activity carried out by the teacher 

in his own class by designing, implementing, observing, and reflecting on actions 

through several cycles in a collaborative and participatory manner which aims to 

improve or improve the quality of the learning process in the classroom. 

The subjects of this study were fourth grade students at SDN 02 Kampung 

Olo Padang, totaling 25 people, consisting of 13 girls and 12 boys. The research 

instrument used was teacher observation sheets, student observation sheets, and 

learning achievement tests. Data collection techniques in this study were tests, 

observations, and documentation studies. Data analysis in this study used 

percentages. 

The results of the study show that the average percentage of teacher activity 

in cycle I increased by 74% in cycle II to 85%. In student activity, the average 

percentage in cycle I was 73%, increasing in cycle II to 85%. The percentage of 



 

 

 

 

students who complete the first cycle learning outcomes test is 60%, increasing in 

cycle II to 92%. Based on the results of the study it can be concluded that using the 

Student Teams Achievement Division (STAD) learning model and interview board 

media can increase teacher and student activity and improve learning outcomes. 

 

Keywords : learning outcomes, learning Indonesian, the Student Teams 

Achiement Division (STAD) model, interview board media. 
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